BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Mewujudkan sebuah karya seni yang bertemakan “Kreasi Tanaman Kopi
sebagai Motif pada Taluak Balango”. Pada Laporan ini pengkarya membuat motif
tanaman kopi pada baju taluak balango dengan teknik sulam. Proses penciptaan
suatu karya tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari yang-ada di lingkungan dan
alam sekitar. Seorang seniman dan kriyawan dalam melihat dunia sekitarnya
merupakan awal dari suatu pemahaman yang akan diserap kedalam pikiran
maupun perasaan yang nantinya akan menimbulkan ide- ide dan pemikiran dalam
menciptakan karya seni. Untuk mencapai semua itu tiap orang tidak terlepas oleh
lingkungan dan peristiwa yang terjadi disekitarnya, baik yang dilihat. secara
langsung maupun yang didapat melalui proses pikiran.

Laporan ini dibuat dengan mengangkat tema pengungkapan pandangan
tentang lingkungan dan alam. sekitar saat ini dengan mengambil bentuk tanaman
kopi. Proses penciptaan mencoba dengan pengamatan bentuk tanaman kopi secara
langsung maupun melalui gambar-gambar. Dari bentuk tanaman kopi, pengkarya
mengolah dan mewujudkan ke dalam karya sulam sesuai dengan ekspresi yang
dirasakan dan dilihat pengkarya. Pada proses penciptaan karya banyak sekali
kendala dan tantangan dalam menyelesaikan laporan ini. Semua akan menjadi

hikmah tersendiri bagi seorang pengkarya.
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B. SARAN

Pengkarya berharap agar laporan ini dapat diterima oleh masyarakat, para
kriyawan, penikmat seni, selain itu bisa menjadi pedoman bagi para pengkarya
lain untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menghasilkan sebuah karya seni.
Semoga laporan karya seni ini dapat menjadi pertanggung jawaban tertulis yang
dapat bermanfaat dan menambah pengetahuan tentang sulaman dan tanaman kopi

tersebut.
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